ABSTRAK

Anisa, Nur. 2025 Struktur dan Fungsi Sastra Lisan Mantra Pengobatan di Kecamatan
Rantau Pandan Kabupaten Bungo: Skripsi Jurusan Pendidikan Bahasa dan
Sastra, Program Studi Pendidukan Bahasa dan Sastra Indonesia, FKIP
Universitas Jambi, Pembimbing: (I) Delita Sartika, S.S., M.ITS., Ph.D., (II)
Nurfadilah, S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci: Struktur, Fungsi, Sastra Lisan, Mantra Pengobatan

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1. Struktur sastra lisan mantra
pengobatan yang mencakup: diksi dan imaji. 2 Fungsi sastra lisan mantra pengobatan
bagi masyarakat. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
etnografi, yakni peneliti melibatkan masyarakat untuk diketahui bagaimana fungsi
mantra pengobatan bagi masyarakat itu sendiri. Data penelitian ini, yakni mantra
pengobatan yang diperoleh melalui wawancara kepada pawang atau dukun penutur
mantra, sedangkan sumber data berupa rekaman suara, gambar, serta video dari hasil
rekaman wawancara dengan pawang/maestro yang berisi mantra pengobatan. Data
yang terkumpul dianalisi dengan teknik reduksi data, penyajian data, dan menarik
kesimpulan. Untuk memastikan keabsahan terjemahan tersebut, peneliti melakukan
member checking dengan pawang atau dukun penutur mantra tersebut. Selanjutnya,
data dianalisis berdasarkan teori struktur mantra Majusman dan teori fungsi Mulyanto
& Suwatno. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 7 mantra pengobatan yang
memiliki struktur, yaitu diksi dan imaji. Diksi dalam sastra lisan mantra pengobatan
merupakan diksi yang unik dan menggunakan dialek Melayu Dusun Lubuk Kayu Aro.
Diksi dalam mantra pengobatan memiliki makna konotatif dan makna denotatif serta
terdapat unsur sugesti. Selanjutnya imaji atau penggunaan citraan untuk menimbulkan
daya bayang dengan mengandalkan pancaindera. Imaji dalam sastra lisan mantra
pengobatan Dusun Lubuk Kayu Aro terdiri Imaji visual (penglihatan), Imaji taktil
(peraba/sentuhan), dan imaji auditif (pendengaran). Sedangkan fungsi mantra berkaitan
dengan jenisnya, salah satunya adalah fungsi sosial. Fungsi sosial mantra merujuk pada
kegunaan mantra itu bagi kehidupan dalam masyarakat setempat. Dengan demikian,
maka dapat disimpulkan bahwa diksi dan imaji dalam mantra pengobatan
menggunakan diksi dan imaji yang dapat menggugah kepercayaan penggunanya, serta
fungsi mantra merujuk pada kegunaan mantra itu bagi masyarakat.



